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Abstrack: The Effect of Implementation Model Cooperative Learning Type Picture  
     and Picture on Learning Result  
 
This research aimed were to analysis and find out the positive effect and 
significant of implementation model cooperative learning type picture and picture 
opposed to theme 7 sub theme 2. The method of this research was experimental 
with non equivalent control group design as a design of the research. The data 
analyzed by using t-test pooled varians. The result of this research showing that 
there is significant effect between model of cooperative learning type picture and 
picture to the students learning result of theme 7 sub theme 2 IV grade of 
elementary school 6 west metro with tcount as big as 3.544 > ttable  as big as 2.012 
(with α = 0.05). Which is N-Gain experiment class acquired 0.57and include to 
average category. 
Keyword: Cooperative, Model Picture and Picture, Learning Result 
 
Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture 
                Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 
yang positif dan signifikan pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture terhadap hasil belajar tema 7 subtema 2 peserta didik. Metode 
yang digunakan di dalam penelitian ini adalah eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan adalah non equivalent control group design. Teknik analisis data 
menggunakan uji statistik t-test pooled varians. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe picture and 
picture terhadap hasil belajar tema 7 subtema 2 peserta didik kelas 4 SD Negeri 6 
Metro Barat dengan thitung sebesar 3,544 > ttabel sebesar 2,012 (dengan α = 0,05). 
Dimana diperoleh N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,57 dan masuk ke dalam 
kategori sedang. 
 






Pendidikan merupakan salah 
satu aspek kehidupan yang sangat 
penting perananannya dalam usaha 
membina dan membentuk manusia 
yang berkualitas. Menurut Fatimah, 
Soewarno dan Suci (2016: 20) 
pendidikan merupakan salah satu 
aspek kehidupan yang sangat penting 
peranannya dalam usaha membina 
dan membentuk manusia yang 
berkualitas.Pendidikan dapat 
ditempuh pada sekolah-sekolah yang 
telah disediakan oleh pemerintah, 
salah satunya adalah pada sekolah 
dasar. 
Seperti yang telah dijelaskan 
di dalam Undang-undang No. 20 
Tahun 2003 mengenai Sistem 
Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 
ayat 1 (2003: 2) dijelaskan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara”.  
Pendidik yang baik tentunya 
diharapkan dapat menggunakan 
model-model pembelajaran yang 
tepat. Model-model pembelajaran 
tersebutlah yang menentukan apakah 
pembelajaran akan berlangsung 
dengan baik dan berujung pada 
tercapainya kompetensi yang 
diinginkan atau sebaliknya. 
Suprijono (2012: 13) pembelajaran 
berdasarkan makna lesikal berarti 
proses, cara, perbuatan mempelajari.  
Saat ini kurikulum 2013 
digunakan sebagai pembaharuan 
kurikulum sebelumnya, KTSP. 
Kurikulum 2013 diharapkan dapat 
mampu mengisi kekurangan-
kekurangan yang ada di dalam 
kurikulum KTSP. Berdasarkan 
lampiran Permendikbud No. 67 
Tahun 2013 (2013: 4) lahirnya 
Kurikulum 2013 diharapkan mampu 
untuk mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan 
hidup sebagai pribadi dan warga 
negara yang beriman, produktif, 
kreatif, inovatif, dan efektif serta 
mampu berkontribusi pada 
kehidupan masyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia. 
Trianto (2011: 139) menyatakan 
bahwa pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa 
mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman belajar 
yang bermakna kepada peserta didik.  
Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara pada tanggal 6 
November 2018 di SD Negeri 6 
Metro Barat, di kelas IV masih 
terdapat peserta didik yang kurang 
memperhatikan pelajaran sepanjang 
proses belajar mengajar. Kerjasama 
diantara peserta didik dalam tugas 
kelompok kurang terlihat. Pendidik 
kurang memanfaatan media terutama 
media gambar saat proses 
pembelajaran, sehingga hal tersebut 
kerap membuat peserta didik merasa 
bosan. Disamping itu, saat 
pembelajaran jumlah sumber buku 
pelajaran yang dibagikan untuk 
peserta didik kurang memenuhi 
standar dari jumlah peserta didik 
yang ada di dalam kelas. 
Masalah yang ditemui oleh 
peneliti tersebut ternyata berdampak 
terhadap hasil belajar peserta didik 
yang kurang memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
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Terutama dalam hal kerjasama 
diantara peserta didik, saat 
mengerjakan tugas kelompok masih 
terdapat beberapa kelompok yang 
tidak terlihat bekerjasama dan 
cenderung melimpahkan tugas 
kepada teman satu kelompoknya 
saja. Hal tersebut yang menjadi 
landasan untuk menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture dimana pembelajaran 
kooperatif menurut Taniredja (dalam 
Nova, 2017: 372), model 
pembelajaran kooperatif adalah 
sistem pengajaran yang memberi 
kesempatan pada anak didik untuk 
bekerjasama dengan sesama siswa 
dalam tugas-tugas yang terstruktur 
dan berkelompok sehingga terjadi 
interaksi secara terbuka diantara 
anggota kelompok.  
Melalui hasil observasi dan 
wawancara, diperoleh data hasil mid 
semester peserta didik kelas IV SD 
Negeri 6 Metro Barat semester ganjil 
tahun pelajaran 2018/2019 sebagai 
berikut. 
Tabel 1. Data Nilai Ketuntasan Mid  
              Semester Ganjil Peserta  
   Didik Kelas IV SD Negeri  
   6 Metro Barat tahun  





IV A IV B IV C IV D 
>65 Tuntas 12 13 13 7 
<65 Tidak 
Tuntas 
12 11 12 17 
Jumlah 24 24 25 24 
(Sumber: Dokumentasi Pendidik kelas IV 
SD Negeri 6 Metro Barat) 
 
  Berdasarkan tabel 1, terlihat 
masih terdapat peserta didik yang 
belum mencapai KKM sebesar 65 
pada mid semester ganjil tahun 
pelajaran 2018/2019. Pada kelas IV 
A peserta didik yang tuntas yaitu 
sebanyak 12 peserta didik dan tidak 
tuntas yaitu sebanyak 12 orang. 
Kelas IV B peserta didik yang tuntas 
sebanyak 13 orang dan tidak tuntas 
yaitu 11 orang peserta didik. 
Sementara untuk kelas IV C dan D 
peserta didik yang tuntas yaitu 13 
dan 7 orang, sedangkan peserta didik 
yang tidak tuntas sebanyak 12 dan 17 
orang.  
 Rendahnya hasil belajar 
tersebut tentunya dipengaruhi oleh 
beberapa faktor selama terjadinya 
pembelajaran di dalam kelas. 
Fauziah (2014: 80) Tinggi rendahnya 
kualitas belajar siswa tergantung 
pada komponen-komponen antara 
lain, siswa, kurikulum, guru, metode, 
sarana prasarana dan lingkungan. 
Dalam hal ini, apabila terdapat satu 
komponen yang tidak terlengkapi 
maka dapat mempengaruhi hasil 
belajar dari peserta didik itu sendiri. 
Oleh sebab itu, pendidik harus 
cermat dalam menggunakan metode 
dan model yang akan diterapkan 
pada pembelajaran di dalam kelas. 
Nurrohima (2017: 160) Pemilihan 
metode pembelajaran yang baik dan 
sesuai dengan materi yang diajarkan 
serta karakteristik peserta didik akan 
sangat berpengaruh pada hasil yang 
akan dicapai peserta didik nantinya. 
Roestiyah (dalam Rahmawati dkk, 
2016: 892) Guru harus memiliki 
strategi agar anak didik dapat belajar 
secara efektif dan efisien, mengena 
pada tujuan yang diharapkan. Salah 
satu langkah untuk memiliki strategi 
itu adalah harus menguasai teknik-
teknik penyajian atau biasanya 
disebut metode mengajar.  
Model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture 
merupakan suatu terobosan yang 
berguna untuk mengatasi kurangnya 
kerjasama diantara peserta didik 
melalui pembelajaran kooperatif. 
Septaningsih (2018: 4) Pembelajaran 
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kooperatif memberikan kesempatan 
pada siswa untuk berpikir lebih aktif 
dan bekerja sama dengan 
menggunakan gambar sebagai 
medianya adalah model picture and 
picture. Menurut Jonshon (dalam  
Utaminingsih, 2018: 2) Dalam 
kegiatan kooperatif individu mencari 
hasil yang bermanfaat bagi semua 
anggota kelompok lainnya.  
Picture and picture dalam 
penerapannya menggunakan media 
visual berupa gambar, dapat 
meningkatkan fokus siswa pada 
pembelajaran itu sendiri. Septiana 
(2017:  2183) Dengan menggunakan 
gambar, imajinasi peserta didik akan 
lebih berkembang, karena dengan 
gambar siswa dapat melihat sesuatu 
yang belum mereka lihat 
sebelumnya. Wiyati (2018: 60) 
Model pembelajaran picture and 
picture merupakan model 
pembelajaran yang kooperatif atau 
mengutamakan adanya kelompok-
kelompok dengan menggunakan 
media gambar yang dipasangkan atau 
diurutkan menjadi urutan yang logis.  
Media gambar juga membantu 
pendidik untuk mengatasi kurangnya 
sumber bahan ajar di dalam kelas. 
Syafarianti (2016: 2) Dengan 
menggunakan media gambar, 
diharapkan siswa mampu mengikuti 
pelajaran dengan fokus sehingga 
apapun pesan yang disampaikan bisa 
diterima dengan baik dan dapat 
diingat kembali oleh siswa.  
 Berdasarkan pada uraian di 
atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh dari 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture 
terhadap hasil belajar tema 7 
subtema 2 peserta didik SD Negeri 6 




Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis metode penelitian yang 
dipakai dalam penelitian ini 
merupakan metode penelitian 
eksperimen. Wiersma (dalam Emzir, 
2015: 63) mendefinisikan 
eksperimen sebagai situasi penelitian 
yang sekurang-kurangnya satu 
variabel bebas, yang disebut sebagai 
variabel eksperimental, sengaja 
dimanipulasi oleh peneliti. Dalam 
penelitian eksperimen ini terdapat 2 
jenis variabel yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas 
sendiri merupakan suatu variabel 
yang dijadikan acuan dalam variabel 
penyebab yang kiranya akan 
membuat suatu perbedaan yang biasa 
disebut sebagai X. Sedangkan 
variabel terikat adalah suatu variabel 
yang menjadi acuan terhadap hasil 
dari studi dan biasanya disebut 
sebagai Y. Penelitian ini sendiri 
memiliki objek penelitian berupa 
pengaruh model pembelajaran 
kooperatif learning tipe picture and 
picture yang berperan sebagai 
variabel bebas atau X dan hasil 
belajar tematik yang menjadi 
variabel terikat atau Y.   
 Desain yang dipakai dalam 
penelitian eksperimen ini adalah 
desain non-equivalent control group 
design. Dalam desain ini 
memungkinkan subjek penelitian 
mungkin sama sekali tidak 
menyadari bahwa mereka sedang 
dilibatkan dalam studi. Dengan 
menggunakan kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dapat dilihat 
perbedaan antara pretest dan posttest 
antara kelas yang dijadikan 
eksperimen dan kelas yang dijadikan 
kontrol. Kelas eksperimen sendiri 
merupakan kelas yang akan dijadikan 
tempat sebagai penerapan model 
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pembelajaran kooperatif  tipe picture 
and picture. Sedangkan kelas kontrol 
adalah kelas yang tidak mendapatkan 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif learning tipe picture and 
picture. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dimulai dari 
bulan November 2018 sampai 
dengan bulan April 2019. Tempat 
penelitian berlokasi di SD Negeri 6 
Metro Barat, Jalan Jenderal 
Sudirman, Kelurahan Ganjar Agung, 
Kecamatan Metro Barat, Kota Metro. 
 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas IV 
SD Negeri 6 Metro Barat tahun 
pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 97 orang. 
 Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik purposive 
sampel. Mardalis (2010: 58) 
penggunaan purposive sampel 
mempunyai suatu tujuan atau 
dilakukan dengan sengaja, cara 
penggunaan sampel ini diantara 
populasi sehingga sampel tersebut 
dapat mewakili karakteristik populasi 
yang telah dikenal sebelumnya. 
Berdasarkan data populasi, sebanyak 
empat kelas dengan jumlah peserta 
didik sebanyak 97 orang, peneliti 
mengambil sampel kelas IV A dan 
IV D SD Negeri 6 Metro Barat 
dengan jumlah 48 orang peserta 
didik, yang terbagi menjadi kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
Peneliti menggunakan kelas IV A 
sebagai kelas kontrol dan kelas IV D 
sebagai kelas eksperimen dengan 
alasan jumlah peserta didik yang 
sama tiap kelasnya serta nilai mid 
semester kelas IV D yang lebih 
rendah dibandingkan dengan kelas 
IV A. 
Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan 2 teknik pengumpulan 
data berupa teknik tes dan teknik 
non-tes. Dalam penelitian ini tes 
digunakan untuk memperoleh data 
tentang proses pembelajaran peserta 
didik dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture.  
Tes diberikan kepada peserta 
didik dalam bentuk pilihan jamak 
yang sebelumnya telah melalui uji 
coba instrumen, dengan teknik 
penilaian akan mendapatkan nilai 1 
apabila menjawab benar dan 0 
apabila menjawab salah. Tema yang 
digunakan di dalam penelitian ini 
yaitu tema 7 subtema 2 “Indahnya 
Keragaman Negeriku” dan 
merupakan pembelajaran ke 4.  
Sementara itu dalam 
penggunaan teknik pengumpulan 
data non-tes dilakukan melalui 
observasi, wawancara, beserta 
dokumentasi. Data non-tes yang 
diperoleh pada observasi dan 
wawancara diperoleh melalui 
pendidik, kepala sekolah, dan staf 
administrasi di SD Negeri 6 Metro 
Barat. Sementara data dokumentasi 
berupa nilai hasil mid semester serta 
jumlah peserta didik diperoleh 
melalui pendidik dan staf 
administrasi.  
Uji instrumen sendiri pada 
teknik pengumpulan data tes 
dilakukan untuk mengevaluasi 
validitas dari jumlah soal tes yang 
akan diberikan kepada peserta didik. 
Uji instrumen sendiri dilaksanakan di 
SD yang berbeda namun memiliki 
kualifikasi yang setara dengan SD 
yang dijadikan sebagai lokasi untuk 
penelitian.Seusai melakukan uji 
instrumen maka langkah selanjutnya 
yaitu melakukan uji validitas dengan 
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menggunakan rumus korelasi point 
biserial dengan bantuan program 
Microsoft Office Excel 2007. 
Apabila sudah diperoleh validitas 
kemudian dilakukan uji reliabilitas 
dengan menggunakan rumus alpha. 
Soal yang telah melalui 
proses validitas dan reliabilitas 
selanjutnya dapat digunakan sebagai 
instrumen tes yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Jumlah soal sebelumnya yaitu 
sebanyak 30 soal, setelah diuji 
validitas beserta reliabilitasnya 
jumlah soal tersebut berkurang 
menjadi 21 soal yang valid. Namun 
saat digunakan hanya 20 soal tes saja 
yang diujikan kepada peserta didik 
dengan tujuan memudahkan peneliti 
dalam melakukan penghitungan. 
 
Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis data 
kuantitatif. Setelah peneliti 
memberikan perlakuan terhadap 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
maka diperoleh data berupa hasil 
pre-test, post-test dan peningkatan 
pengetahuan dengan menggunakan 
rumus N-Gain.  
Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini Ha: Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan pada 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture 
terhadap hasil belajar tema 7 
subtema 2 peserta didik kelas IV SD 
Negeri 6 Metro Barat. Sementara Ho: 
Tidak terdapat pengaruh positif dan 
signifikan pada penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture terhadap tema 7 subtema 
2 peserta didik kelas IV SD Negeri 6 
Metro Barat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian eksperimen ini 
dilaksanakan pada 2 kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dimulai 
pada bulan November 2018 hingga 
bulan April 2019. Pada kelas 
eksperimen, peneliti melakukan 
penelitian dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture. Sementara itu pada kelas 
kontrol peneliti hanya menerapkan 
model pembelajaran kooperatif. 
Penelitian dilakukan selama 2 kali 
pertemuan dengan menggunakan 
tema 7 subtema 2 Indahnya 
Keragaman Negeriku pembelajaran 
ke 4. Adapun kelebihan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture seperti menurut 
Suprijono (2012: 125) pada 
kelebihan model pembelajaran 
picture and picture yaitu peserta 
didik lebih cepat menangkap materi 
ajar karena pendidik menunjukan 
gambar-gambar sesuai materi yang 
dipelajari dan meningkatkan daya 
pikir peserta didik karena pendidik 
meminta peserta didik untuk 
menganalisis gambar yang ada 
 Data yang diperoleh pada 
penelitian ini berasal dari data pre-
test dan data post-test. Pre-test 
dilakukan pada sebelum 
pembelajaran berlangsung. 
Sementara post-test dilaksanakan 
setelah pembelajaran. Jumlah soal 
pre-test maupun post-test yaitu 
sebanyak 20 butir soal. 
 Pada kelas eksperimen, 
dimana kelas eksperimen merupakan 
kelas yang dalam pemberian materi 
pembelajaran tema 7 subtema 2 
mendapatkan perlakuan model 
kooperatif tipe picture and picture 
didapatkan nilai pre-test tertinggi 
adalah 85 sedangkan nilai terendah 
yaitu sebesar 35. Berdasarkan hasil 
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perhitungan distribusi frekuensi nilai 
pre-test kelas eksperimen diperoleh 
rentang sebesar 50. Menghitung 
banyak kelas dengan cara 1 + 3,3 
Log 24 dan diperoleh banyak kelas 
sebesar 6. Kemudian diperoleh 
panjang kelas interval sebesar 9. 
Dengan diketahui rentang sebesar 50, 
banyak kelas 6 dan interval 9 maka 
nilai pre-test kelas eksperimen dapat 
didistribusikan sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Distribusi Nilai Pre-Test  




Sesuai dengan distribusi nilai hasil 
belajar pre-test kelas eksperimen di 
atas, maka selanjutnya dapat 
digambarkan ke dalam histogram 




Gambar 1. Histogram Nilai Pre-Test  
                Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan histogram yang 
tertera di atas, dapat diketahui bahwa 
hasil nilai pre-test kelas eksperimen 
memiliki frekuensi nilai tertinggi 
sebesar 6 (25%) yang terletak di 
interval nilai 53-61 dan 62-70. 
Sementara itu, frekuensi nilai 
terendah yaitu sebesar 2 (8%) pada 
interval 44-52 dan 80-89. Untuk hasil 
post-test dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 90 dan nilai terendah yaitu 
sebesar 45. Dengan rentang sebesar 
45, banyak kelas 6 dan interval 8 
maka nilai pre-test kelas eksperimen 
tersebut selanjutnya dapat 
didistribusikan ke dalam tabel 
sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Distribusi Nilai Post-Test  




Hasil distribusi frekuensi nilai post-
test hasil belajar kelas eksperimen di 
atas dapat digambarkan dalam 




Gambar 2. Histogram Nilai Post-Test  
                 Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan histogram di 
atas dapat dilihat bahwa post-test 
yang diberikan kepada kelas 
eksperimen mendapatkan frekuensi 
nilai tertinggi sebesar 9 (38%) yang 
terletak pada interval 85-92. 
Sedangkan frekuensi nilai terendah 
sebesar 1 (4%) dan terletak pada 
interval 61-68. 
Pada kelas kontrol 
pembelajaran dilakukan dengan 
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menggunakan model pembelajaran 
kooperatif, pendekatan saintifik serta 
metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi, dan penugasan. 
Pembelajaran pada kelas kontrol 
selama penelitian dilakukan selama 1 
kali pertemuan, dimana hasil belajar 
diperoleh  dari nilai pre-test peserta 
didik yang dilakukan pada awal 
pembelajaran dan nilai post-test yang 
dilaksanakan pada akhir 
pembelajaran. pada penelitian ini 
diperoleh nilai pre-test tertinggi pada 
kelas kontrol adalah 80 sedangkan 
nilai terendah yang diperoleh peserta 
didik yaitu sebesar 30. Dengan 
rentang sebesar 50, maka dapat dicari 
banyaknya kelas 6 dan interval 9. 
Selanjutnya, nilai pre-test kelas 
kontrol dapat didistribusikan ke 
dalam tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Distribusi Nilai Pre-test  




Distribusi frekuensi nilai pre-test 
hasil belajar kelas kontrol di atas 
dapat digambarkan ke dalam 




Gambar 3. Histogram Nilai Post-Test  
                 Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan histogram di atas dapat 
diketahui bahwa pre-test yang 
diberikan kepada kelas kontrol 
mendapatkan frekuensi nilai tertinggi 
sebesar 8 (33%) yang terletak pada 
interval 75-83. Sedangkan frekuensi 
nilai terendah sebesar 2 (8%) dan 
terletak pada interval 30-38, 39-47, 
dan 48-56. 
 Nilai tertinggi post-test  yang 
diperoleh kelas kontrol sebesar 90 
sedangkan nilai terendah yaitu 
sebesar 40. Hasil perhitungan nilai 
tertinggi post-test dimana rentang 
sebesar 50, banyak kelas 6 dan 
interval 9 maka nilai post-test kelas 
kontrol dapat didistribusikan ke 
dalam tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 5. Distribusi Nilai Post-Test  




Distribusi frekuensi nilai post-test 
hasil belajar kelas kontrol di atas 
kemudian digambarkan ke dalam 




Gambar 4. Histogram Nilai Post-Test  
                 Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan data nilai 
penelitian, diperoleh pre-test dan 
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post-test yang dapat di deskripsikan 
ke dalam tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 6. Deskripsi Hasil Belajar  








Pada kelas eksperimen 
setelah dilakukan pre-test dengan 
KKM sebesar 65 diperoleh peserta 
didik yang tuntas sebanyak 13 orang 
dan 20 orang tuntas pada post-test. 
Sedangkan untuk peserta didik yang 
belum tuntas pada pre-test yaitu 
sebanyak 11 orang dan mengalami 
penurunan pada post-test sehingga 
hanya 4 orang peserta didik yang 
tidak tuntas. 
 
Tabel 7. Deskripsi Hasil Belajar  




Melalui deskripsi hasil 
belajar kelas kontrol pada tabel 
diatas dapat dilihat bahwa saat 
dilakukan pre-test peserta didik kelas 
kontrol sebanyak 14 orang 
dinyatakan tuntas dengan KKM 
sebesar 65. Sementara itu untuk 
siswa yang tidak tuntas saat 
dilakukan pre-test yaitu sebanyak 10 
orang. Sedangkan untuk post-test 
peserta didik di kelas kontrol 
dinyatakan tuntas sebanyak 18 orang 
dan tidak tuntas sebanyak 6 orang.   
Perbandingan deskripsi hasil 
belajar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tersebut kemudian di 
gambarkan melalui histogram hasil 
belajar sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Histogram Perbandingan  
                   Ketuntasan Nilai Pre- 
                   Test Kelas Eksperimen  
                   dan Kontrol 
Berdasarkan histogram di 
atas dapat diketahui bahwa pada saat 
dilakukan pre-test kelas kontrol jauh 
lebih unggul dibandingkan kelas 
eksperimen. Namun perbandingan 
ketuntasan nilai pre-test itu tidak 
terlalu jauh.  Selain itu, melihat dari 
histogram tersebut dapat diketahui 
kemampuan kognitif peserta didik  
antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak jauh berbeda.  
Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa sebelum kelas eksperimen 
diberikan perlakuan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture kelas eksperimen 
memiliki kemampuan mengerjakan 
soal yang sama dengan kelas kontrol.  
Selain itu, pada kelas eksperimen 
terlihat masih terdapat beberapa 
peserta didik yang belum tuntas 
sebanyak 11 orang sedangkan untuk 
kelas kontrol terdapat 10 orang 
peserta didik yang dinyatakan belum 
tuntas dalam mengerjakan soal pre-
test, tingginya jumlah peserta didik 
yang belum tuntas tersebut tidak lain  
karena saat diberikan soal pre-test 
peserta didik belum mengetahui atau 
belum diberikan penjelasan 
mengenai materi pelajaran tema 7 
subtema 2 indahnya keragaman 
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negeriku. Sehingga nilai pre-test 
tersebut digunakan sebagai dasar 
untuk mengatahui tingkat 
pengetahuan awal peserta didik 
sebelum diberikan materi 
pembelajaran tema 7 subtema 2.  
Selanjutnya oleh peneliti, 
peserta didik pada kelas eksperimen 
diberikan materi pelajaran tema 7 
subtema 2 indahnya keragaman 
negeriku dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture. Sementara itu 
kelas kontrol pembelajaran tema 7 
subtema 2 dilakukan dengan 
pembelajaran saintifik dan dengan 
tidak menggunakan model kooperatif 
tipe picture and picture. Untuk kelas 
kontrol sendiri peneliti menggunakan 
model pembelajaran kooperatif saja. 
Kemudian, hasil pembelajaran materi 
pembelajaran tema 7 subtema 2 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture dan tidak menggunakan 
model tersebut dapat dilihat melalui 
nilai post-test peserta didik kelas 
eksperimen dan kontrol yang 





Gambar 6. Histogram Perbandingan  
                 Ketuntasan Nilai Post- 
                 Test Kelas Eksperimen  
      dan Kontrol 
 
Melalui perbandingan 
ketuntasan nilai post-test pada 
histogram diatas, dapat terlihat 
bahwa terjadi perubahan yang 
signifikan terhadap nilai hasil belajar 
siswa di kelas eksperimen setelah 
diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture. 
Nilai post-test di kelas eksperimen 
terlihat mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan kelas kontrol 
yang tidak mendapatkan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture. 
Sementara itu, setelah 
mengetahui perbandingan ketuntasan 
antara kelas eksperimen dan kontrol 
dilakukan pengujian terhadap tingkat 
pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture 
dengan hasil belajar yang diperoleh 
dengan menggunakan rumus N-Gain. 
Hasil yang didapatkan setelah 
melakukan perhitungan N-Gain 
dapat diklasifikasikan ke dalam tabel 
sebagai berikut. 
 
Tabel 8. Klasifikasi Perhitungan  




Berdasarkan tabel di atas, 
data frekuensi peserta didik dengan 
klasifikasi tinggi di kelas eksperimen 
sebanyak 5 orang. Sedangkan untuk 
kelas kontrol peserta dengan 
klasifikasi tinggi sebanyak 2 orang. 
Sementara klasifikasi sedang di kelas 
eksperimen sebanyak 17 orang dan 
12 orang di kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen terdapat 2 orang dan 
kelas kontrol sebanyak 10 orang 
dengan klasifikasi N-Gain rendah. 
Data lengkap mengenai  Untuk 
peningkatan N-Gain yang diperoleh 
kelas eksperimen dan kontrol dapat 










Gambar 7. Peningkatan Nilai  
                  Pengetahuan (N-Gain) 
Melalui histogram 
peningkatan nilai pengetahuan diatas, 
dapat diketahui bahwa setelah kelas 
eksperimen memperoleh penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture dapat dipastikan 
terjadinya peningkatan nilai 
pengetahuan dari peserta didik. 
Sementara kelas kontrol yang tidak 
memperoleh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture cenderung memperoleh 
hasil peningkatan pengetahuan yang 
berada di bawah kelas eksperimen. 
Melalui peningkatan hasil belajar 
peserta didik kita dapat melihat ada 
atau tidaknya perubahan sebelum dan 
setelah peserta didik memperoleh 
pembelajaran. Sesuai dengan 
pendapat Susanto (2014: 5) 
memaknai hasil belajar yaitu 
perubahan-perubahan yang terjadi 
pada diri peserta didik, baik yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor sebagai hasil dari 
kegiatan belajar. 
Selanjutnya dilakukan uji 
normalitas dimana uji normalitas 
merupakan uji yang dilakukan untuk 
mengetahui atau memperlihatkan 
bahwa terdapat data sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi 
normal. Uji normalitas data di dalam 
penelitian ini menggunakan rumus 
Chi-kuadrat (X2)  menurut Sugiyono 
(2010: 107) dengan ketentuan jika 
𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   dengan α= 0,05 
maka data dinyatakan berdistribusi 
normal. Data yang diuji normalitas 
dalam penelitian ini adalah data hasil 
posttest (setelah perlakuan). 
Berdasarkan perhitungan uji 
normalitas posttest kelas eksperimen 
diperoleh bahwa nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 6,86   
≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   = 11,070 dimana berarti H0 
diterima atau data berdistribusi 
normal.  Demikian juga dengan 
perhitungan uji normalitas nilai 
posttest kelas kontrol, diperoleh nilai  
𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 11,02   ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   = 11,070 
berarti data berdistribusi normal. 
Melalui data tersebut dapat 
dipastikan bahwa data nilai posttest 
untuk kedua kelas berdistribusi 
secara normal. 
Selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas. Uji homogenitas 
dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah data memiliki 
varians yang sama (homogen) atau 
tidak. Untuk menguji homogenitas 
data, maka dilakukan Uji F. Dengan 
kriteria pengujian dengan taraf 
signifikansi yaitu 0,05 dengan 
ketentuan, Jika Fhitung < Ftabel maka 
Ho diterima, artinya varian kedua 
kelompok data tersebut adalah 
homogen. Jika Fhitung > Ftabel maka 
Ho ditolak, artinya varian kedua 
kelompok data tersebut tidak 
homogen. Berdasarkan hasil 
perhitungan yang diperoleh diketahui 
bahwa homogenitas nilai pre-test 
kelas eksperimen dan kontrol dengan 
Fhitung sebesar 1,00 sedangkan 
diketahui Ftabel taraf signifikansi 0,05 
yaitu 2,04. Sementara itu pada kelas 
kontrol Fhitung = 1,00 < Ftabel = 2,04 
atau Fhitung < Ftabel. Sementara 
itu,untuk homogenitas post-test kelas 
eksperimen dan kontrol dengan 
Fhitung sebesar 1,12 sedangkan Ftabel 
dengan taraf signifikansi 0,05 yaitu 
sebesar 2,04. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa Fhitung = 1,12 < 
Ftabel = 2,04 atau Fhitung < Ftabel. Maka 
dapat disimpulkan varian kedua 
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kelompok data tersebut adalah 
homogen. Uji hipotesis 
menggunakan Uji t. Rumus t-test 
yang digunakan adalah t-test pooled 
varians karena jumlah sampel sama 
n1 = n2 = 24 dan varians homogen 
(S1
2 = S2
2). Rumusan hipotesis yang 
akan diuji adalah sebagai berikut: 
Ha : Terdapat pengaruh signifikan 
dan positif pada penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture terhadap hasil belajar 
tema 7 subtema 2 peserta didik kelas 
IV SD Negeri 6 Metro Barat. 
Berdasarkan hasil 
perhitungan dengan menggunakan 
rumus t-test pooled  varians 
diperoleh thitung = 3,544. Setelah 
itu, untuk menguji signifikansinya 
maka nilai thitung dikonsultasikan 
dengan ttabel dengan dk = n1 + n2 – 
2 = 24 + 24 – 2 = 46, dan taraf 
signifikansi 0,05 diperoleh nilai 
ttabel = 2,012. Sehingga berdasarkan 
kaidah thitung = 3,544 > ttabel = 
2,012, maka Ha diterima dimana hal 
Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Fatimah, Soewarno, dan 
Suci (2016), Sari (2015), Uchi 
(2018), Putra (2018), serta Rohima 
(2017). Relevan dengan penelitian 
tersebut, yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
pada penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture 
terhadap hasil belajar siswa.  Hal 
tersebut berarti ada pengaruh yang 
signifikan pada penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture terhadap hasil belajar 
tema 7 subtema 2 peserta didik  kelas 




Pada rata-rata nilai pre-test kelas 
eksperimen diperoleh nilai 62,5. 
Sementara itu rata-rata nilai pre-test 
kelas kontrol adalah 63,7. 
Selanjutnya dilakukan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture pada kelas 
eksperimen dan diperoleh hasil 
belajar dari post-test sebesar 76,0 
sementara kelas kontrol pada rata-
rata nilai post-test yaitu 72,2.Pada uji 
hipotesis dengan menggunakan 
rumus t-test diperoleh data thitung 
sebesar = 3,544 dan ttabel = 2,012, 
dimana diperoleh N-Gain kelas 
eksperimen sebesar 0,57 dan masuk 
ke dalam kategori sedang.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
tersebut diketahui bahwa nilai thitung 
lebih besar dibandingkan nilai ttabel 
yang berarti Ha diterima dan 
menunjukkan terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan pada 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture 
terhadap hasil belajar tema 7 
subtema 2 peserta didik kelas IV SD 
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